Journal of Soil Quality and Management

https://jsgm.unram.ac.id/index.php/jsgm

Research Paper

Kecendrungan Warna Tanah dan Status Bahan
Organik Pada Lahan Pertanian yang Mengalami
Penutupan Awan Rendah Berbasis Peta Terra
Modis di Pulau Lombok

Dewanti Ayu Fitriani', Mahrup™, Ismail Yasin!, Lalu Arifin Aria Bakti

1 Jurusan limu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Mataram, Indonesia.

Article Info

Received: January 15, 2022
Revised: March 10, 2022
Accepted: March 25, 2022
Published: March 31, 2022

Abstrak: Telah dilakukan penelitian fentang kecendrungan warna tanah dan status bahan organik
pada lahan pertanian yang mengalami penutupan awan rendah berbasis peta terra modis di Pulau
Lombok. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui kecendrungan warna tanah dan status
bahan organik pada lahan pertanian yang mengalami penutupan awan rendah secara tferus-
menerus berbasis peta Terra Modis di Pulau Lombok. Penelitian ini menggunakan metode deskrptif,
data yang di gunakan adalah data yang di peroleh dari pengambilan langsung sampel di lahan
(kemudian di lakukan analisis sampel di laboratorium), data tutupan awan yang di peroleh dari
satelit Terra dan data peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) yang dapat di peroleh dari Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah NTB (BAPPEDA). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa di pulau Lombok Penutupan awan rendah pada tipologi lahan kering dengan jenis tanah
Inceptisols, tidak menyebabkan perubahan pada warna matrik dasar utama (hue)
tanah, kecerahan warna (chroma), kecuali terhadap variabel kejenuhan warna (value) yang
berbeda sebesar 0,5 unit, dimana lahan yang tertutup awan cendrung berwarna lebih gelap
dibanding lahan tanpa penutupan awan dan tampak tanda permulaan, bahwa bahan organik
yang tidak signifikan perbedaan kadarnya pada kedua kondisi lahan, tersebut memperlinatkan
respon warna tanah 7,5 YR 2,5/2 kearah lebih kelam pada lahan tertutup awan daripada tahan
tanpa penutupan yang berwarna. 2,5 YR 3/2.

Kata Kunci: Terra Modis; Tipe Iklim; Awan Rendah; Bahan Organic; Warna Tanah.

Abstract: Research has been carried out on the tendency of soil color and the status of organic
matter on agricultural land with low cloud cover based on the fashionable terra map on the island
of Lombok. The purpose of this study was to determine the tendency of soil color and the status of
organic matter on agricultural land which is experiencing low cloud cover continuously based on
the Terra Modis map on Lombok Island. This study uses a descriptive method, the data used is data
obtained from direct sampling on the land (then analyzed the samples in the laboratory), cloud
cover data obtained from the Terra satellite, and Rupa Bumi Indonesia (RBI) map data. can be
obtained from the NTB Regional Planning and Development Agency (BAPPEDA). The results of this
study indicate that on the island of Lombok, low cloud cover on dry land typology with Inceptisols
soil type did not cause changes in the color of the main base matrix (hue) of the soil, brightness
(chroma), except for different color saturation variables (value). amounting to 0.5 units, where the
land covered by clouds tends to be darker than the land without cloud cover and there is an initial
sign, that the organic matter which has no significant difference in levels in the two land conditions,
shows a soil color response of 7.5 YR 2.5 / 2 is darker on cloud-covered land than is resistant without
colored cover. 2.5 YR 3/2.
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INTRODUCTION

Tanah adalah lapisan permukaan bumi yang berasal dari material induk yang telah mengalami proses lanjut,
karena perubahan alami dibawah pengaruh air, udara, dan macam-macam organisme baik yang masih hidup
maupun yang telah mati. Tingkat perubahan terlihat pada komposisi, struktur dan warna hasil pelapukan
(Tejoyuwono, 2006).

Pembentuka tanah berlangsung akibat dari interaksi antar faktor-faktor pembentuk tanah. Iklim merupakan
salah satu faktor yang mepengaruhi kecepatan pembentukan tanah. Terdapat dua unsur iklim yang terpenting yang
mempengaruhi proses pembentukan tanah, yaitu curah hujan dan suhu. Iklim berperan langsung atas suhu tanah,
energi pancar matahari menentukan suhu badan tanah dan dengan demikian menentukan laju pelapukan bahan
mineral dan dekomposisi serta humifikasi bahan organik. Semua proses fisik, kimia dan biologi bergantung pada suhu
(Tejoyuwono, 2006).

Tanah dengan kualitas baik umumnya berwarna coklat gelap pada permukaan, yang umumnya berhubungan
dengan kandungan bahan organik yang relatif tinggi, stabilitas agregat dan kesuburan yang tinggi. Bahan organik
tanah adalah bahan yang kompleks dan dinamis, berasal dari sisa tanaman dan hewan di dalam tanah dan
mengalami perombakan secara terus menerus. Mikroba perombak bahan organik mempunyai temperature optimum
yang berbeda untuk pertumbuhannya. Bakteri yang dikelompokkan ke dalam psychrophiles berkembang pada
temperatur -5-25°C, bakteri mesophiles mempunyai temperatur optimum 15-45°C, dan temperatur optimum untuk
bakteri thermophiles adalah 45-70°C. Kecepatan perombakan bahan organik lebih tinggi pada temperatur yang
tinggi (Akhmad, 2018).

Awan merupakan indikator utama dalam menentukan keadaan cuaca di suatu daerah dan awan memiliki
berbagai jenis. Jenis - jenis awan memiliki pengaruh yang berbeda - beda untuk ketersediaan energi bumi. Awan
rendah salah satunya jenis awan Stratocumulus yang memiliki bentuk awan yang tebal, fidak tembus cahaya dan
tidak banyak meneruskan energi matahari ke permukaan bumi sehingga permukaan bumi cenderung mengalami
pendinginan, sedangkan awan finggi salah satunya jenis awan cirrus yang memiliki bentuk awan yang fipis,
transparan dan meneruskan radiasi matahari gelombang pendek sampai ke permukaan bumi sehingga permukaan
bumi cenderung mengalami pemanasan (NASA, 2017).

Pentingnya pengaruh faktor iklim terhadap tanah, mendorong untuk dilakukannya penelitian terkait efek
penutupan awan rendah melalui suatu penelitian yang berjudul Kecendrungan Warna Tanah dan Status Bahan
Organik Pada Lahan Pertanian yang Mengalami Penutupan Awan Rendah Berbasis Peta Terra Modis di Pulau Lombok.

METHOD

Metode yang di gunakan dalaom penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik survai untuk
mengumpulkan data primer dan melakukan analisis. Metode deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk
membuat deskriptif secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat kondisi suatu daerah.
Data primer diperoleh dari pengambilan langsung sampel di lahan (lapangan), kemudian di lakukan analisis sampel
di Laboratorium Fisika dan Kimia Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. Data sekunder seperti peta Rupa
Bumi Indonesia (RBI) dan peta Kontur Pulau Lombok dapat di peroleh dari Badan Perencanaan dan Pembangunan
Daerah NTB (BAPPEDA).

Pengambilan sampel dilakukan di dua zona, yaitu zona -1 di lahan yang mengalami penutupan awan rendah
secara permanen (Kalijaga, Aikmel, Lombok Timur) berdasarkan peta Terra Modis di Pulau Lombok, dan zona -2
adalah dilahan yang berdekatan dengan zona -1 (Pohgading, Pringgabaya, Lombok Timut), tetapi tidak mengalami
penutupan awan rendah. Keseluruhan waktu yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah 5 bulan, yaitu bulan
Desember 2019 sampai April 2020.

RESULT AND DISCUSSION

Keadaan Umum Daerah Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Kalijaga, Kecamatan Aikmel dan Desa Pohgading, Kecamatan Pringgabaya,
Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Wilayah Kabupaten terletak antara 116°-117° BT dan 8°-9° LS.
Lokasi desa Kalijaga mewakili lahan yang tertutupi awan rendah (PA), sedangkan lokasi desa Pohgading mewakili
lahan yang fidak tertutupi awan rendah (NA). Kedua wilayah ini tergolong beriklim tipe E4 (kering) dengan curah
hujan rata-rata tahunan 1.261,2 mm. Topografi lahan kedua lokasi penelitian termasuk bergelombang lemah
denudasional dengan kemiringan lereng (slope) rata-rata 5% yang berada pada ke tinggian 0-3.726 m di atas
permukaan laut (mdpl) yang kemiringan hamparannya dari utara ke selatan (BPS, 2011). Kedua lahan memiliki jenis
tanah Typic Eutrudept dengan ordo Inceptisols, ciri spesifik ordo tanah tersebut antara lain: memiliki solum tanah yang
agak tebal, yakni sekitar 1 hingga 2 meter (Munir, 1996). Tata guna lahan di kedua lokasi tersebut adalah lahan usaha
intensif berupa sawah, perladangan menetap termasuk pekarangan dan kebun campuran (Distabun, 2018).
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Temperatur udara rerata antara 30,9°-32,1°C, dan temperatur minimum berkisar antara 20,6°-24,5°C. Temperatur
tertinggi terjadi pada bulan November dan terendah pada bulan Juli. Rerata kelembaban relatif antara 48-95%.
Musim hujan umumnya terjadi antara bulan Desember-Maret. Rerata hari hujan per bulan 7,8-13,8 hari, dengan curah
hujan bulanan rata-rata antara 89,4 mm (bulan kering), 234,7 mm (bulan basah). Puncak hujan tercapai pada bulan
Februari (BMKG, 2016).

Penetapan Kadar C-Organik Tanah

Kadar C-organik merupakan faktor penting penentu karakteristik fisik, kimia dan biologi tanah (Akhmad, 2018).
Secara kimiawi, semakin tinggi kadar C-organik total, maka kualitas tanah mineral semakin baik; meningkatkan
ketersediaan hara. Secara fisik peran bahan organik terhadap agregasi tfanah dan menetukan warna tanah. Tanah
yang kadar bahan organiknya tinggi cendrung berwarna lebih kelam (gelap). Warna tanah yang coklat gelap tidak
saja digunakan untuk tujuan klasifikasi tanah, tetapi juga berpotensi untuk meningkatkan temperatur tanah yang
pada akhirnya akan meningkatkan proses biologi di dalam tanah (Baldock dan Nelson, 1999). Hasil uji laboratorium,
terhadap kadar C-organik pada kedua lahan sampel penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Kadar C-organik dan Bahan Organik pada Lahan
Tertutup awan dan Tanpa Penutupan Awan

Berdasar data pada Gambar 1 dapat dijelaskan, bahwa kadar C-organik pada lahan yang selalu mengalami
penutupan awan rendah (PA) sebesar 0,6496 + 0,07% atau setara 1,12% bahan organic, lebih rendah dari pada C-
organik pada lahan yang selalu terbuka dari penutupan awan renadah (NA), yaitu 0,832 £ 0,13% atau setara 1,44%
bahan organic. Uji-T terhadap kedua rerata tersebut menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan, karena T-hitung
(0,0193) lebin kecil dari T-tabel a 5% (2,91). Meskipun secara statistik tidak nyata perbedaanya, namun kedua purata
tersebut memberikan suatu gambaran awal, bahwa penyinaran yang secara sempurna diterima oleh permukaan
tanah, dapat membantu pembentukan bahan organik. Penyinaran sempurna secara langsung memicu akfifitas
fotosisntesis lebih infensif sehingga memproduksi lebih banyak biomassa, dan secara tidak langsung lewat
pengaruhnya terhadap suhu tanah yang dapat meningkatkan proses perombakan dan atau pelapukan bahan
organik (Ahmad, 2018).

Awan Stratocumulus merupakan salah satu jenis awan rendah yang memiliki bentuk awan tebal, sehingga dapat
menghambat penetrasi cahaya mencapai permukaan tanah dan menyerap sebagian energi matahari serta
memantulkan radiasi matahari ke atmosfir sehingga bagian permukaan bumi yang ditutupinya mengalami
penurunan intensitas penyinaran dan suhu tanah lebih rendah dari pada permukaan yang menerima intensitas
cahaya secara optimal (NASA, 2017) di wilayah yang tidak mendapatkan penutupan awan rendah. Lebih lanjut
Sugiharyanto (2009), menjelaskan, bahwa peningkatan suhu tanah dapat meningkatkan reaksi kima tanah dan
memacu aktifitas bakteri decomposer di dalam tanah.

Warna Tanah

Warna tanah adalah sifat tanah yang paling jelas dan mudah ditentukan. Walaupun warna mempunyai
pengaruh yang kecil terhadap kegunaan tanah, tetapi warna tanah dapat dijadikan sebagai petunjuk adanya sifat-
sifat khusus dari tanah. Misalnya, warna tanah gelap mencirikan kandungan bahan organik tinggi, warna yang lebih
gelap sering menunjukkan peningkatan bahan organik terurai yang dikenal sebagai humus. warna gelap meresap
melalui lapisan permukaan yang membawa nutrisi dan kesuburan finggi dan warna kelabu menunjukkan bahwa
tanah sudah mengalami pelapukan lanjut (Susanto, 2005).

Merah, coklat, kuning, merah kekuningan, coklat keabu-abuan, dan merah pucat semuanya merupakan warna
deskriptif tanah yang bagus, tetapi tidak terlalu tepat. Warna tanah ditentukan dengan cara membandingkan
dengan warna yang terdapat pada buku Munsell Soil Color Chart, warna dinyatakan dalam tiga satuan atau kriteria,
yaitu kilapan (Hue), nilai (Value) dan kroma (Chroma), menurut nama yang tercantum dalam lajur buku tersebut,
kilap berhubungan erat dengan panjang gelombang cahaya, nilai berhubungan erat dengan kebersihan suatu
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warna dari pengaruh warna lain dan kroma yang kadang-kadang disebut juga dengan kejernihan yaitu kemurnian
relatif dari spekfrum warna (Owens, 2005).

Table 1. Hasil Pengamatan Warna Tanah di Lokasi Penelitian

Lapisan Tanah TERTUTUP AWAN Lapisan TANPA PENUTUPAN AWAN
HUE CHROMA VALUE Tanah HUE CHROMA VALUE
0-20 cm 7.5 YR 2 2,5 0-20cm 25Y 2 3
>20-40 cm 10 YR 3 4 >20-40 cm 25Y 4 4
>40-60 cm 10 YR 2 8 >40-60 cm 10 YR 4 3
>60-80 cm 25Y 8 6 >60-80 cm 10 YR 2 3
>80 cm 7.5YR 2 4 >80 cm 5Y 2 2,5
Table 2. Hasil Pengamatan Warna Tanah kedalaman 0 - 20 cm di Lokasi Penelitian
Penggunaan Lahan Lapisan Tanah TERTUTUP AWAN TANPA PENUTUPAN AWAN
HUE CHROMA VALUE HUE CHROMA VALUE
10 YR 2 2,5 7.5YR 2 3
7,5 YR 2 2 10 YR 1 3
sawah 0-20em 10 YR 3 3 10 YR 1 3
7,5 YR 3 2 10 YR 2 3
7,5 YR 2 2,5 25Y 2 3
10 YR 2 3 7.5YR 2 2,5
7,5 YR 2 3 7.5YR 1 2,5
10 YR 3 3 7.5 YR 2 3
Non sawah 0-20em 7.5 YR 3 2,5 7.5 YR 2 2,5
10 YR 3 2,5 10 YR 2 3
7,5 YR 2 3 10 YR 1 3
10 YR 2 3 10 YR 1 2

Hasil pengamatan warna tanah menggunakan Munsell Soil Color Chart pada lahan yang tertutupi awan rendah
(PA) dan lahan yang tidak tertutupi awan rendah (NA) disajikan pada Tabel 1. Penjelasan warna tanah dikemukakan
sebagai berikut:
1) Lahan yang tertutupi awan rendah (PA)

1. Lapisan pertama yang diambil pada kedalaman 0-20 cm, merupakan tanah pada lapisan paling atas dengan
warna Very Dark Brown (7,5 YR 2,5/2). Very Dark Brown adalah warna yang mempunyai nilai Hue = 7,5 YR, Value
=2,5dan Chroma = 2.

2. Lapisan kedua yang diambil pada kedalaman >20-40 cm, merupakan tanah pada lapisan kedua memiliki
warna Brown (10 YR 4/3). Brown adalah warna yang mempunyai nilai Hue = 10 YR, Value = 4 dan Chroma = 3.

3. Lapisan ketiga yang diambil pada kedalaman >40-60 cm, yang merupakan lapisan tanah ketiga dari atas,
yang memiliki warna Very Pale Brow (10 YR 8/2). Very Pale Brown adalah warna yang mempunyai nilai Hue =
10 YR, Value = 8 dan Chroma = 2.

4. Lapisan keempat yang diambil pada kedalaman >60-80 cm, yang merupakan lapisan tanah keempat dari
atas, yang memiliki warna Olive Yellow (2,5 Y 6/8). Olive Yellow adalah warna yang mempunyai nilai Hue = 2,5
Y, Value = 6 dan Chroma = 8.

5. Lapisan ke lima yang diambil pada kedalaman >80 cm, yang merupakan lapisan tanah paling bawah. Warna
tanah Brown (7,5 YR 4/2). Brown adalah warna yang mempunyai nilai Hue = 7,5 YR, Value = 4 dan Chroma = 2.

2) Lahan yang tidak tertutupi awan rendah (NA)

1. Lapisan pertama pada kedalaman 0-30 cm, merupakan lapisan paling atas dengan warna Very Dark Grayish
Brow (2,5 YR 3/2); nilai Hue = 2,5Y, Value = 3 dan Chroma = 2.

2. Lapisan kedua diambil pada kedalaman 30-58 cm, merupakan tanah -lapisan kedua yang memiliki warna
Olive Brown (2,5Y 4/4); nilai Hue = 2,5 Y, Value = 4 dan Chroma = 4.

3. Lapisan figa yang diambil pada kedalaman 58-72 cm, yang merupakan lapisan tanah ketiga dari atas, memiliki
warna Dark Yellowish Brown (10 YR 3/4). Dark Yellowish Brown adalah warna yang mempunyai nilai Hue = 10 YR,
Value = 3 dan Chroma = 4.

4. Lapisan empat yang diambil pada kedalaman 72-85 cm, yang merupakan lapisan fanah keempat dari atas,
yang memiliki warna Very Dark Yellowish Brown (10 YR3/2). Very Dark Yellowish Brown adalah warna yang
mempunyai nilai Hue = 10 YR, Value = 3 dan Chroma = 2.

5. Lapisan ke lima yang diambil pada kedalaman 85-106 cm, yang merupakan lapisan tanah paling bawah kali
ini memiliki warna Black (5 Y 2,5/2). Black adalah warna yang mempunyai nilai Hue = 5 Y, Value = 2,5 dan
Chroma = 2.

Warna tanah merupakan sifat atau penciri tanah yang paling mudah dibedakan di lapangan. Hanya dengan
melihat warna tanah tertentu, maka dapat dijadikan indikator keberadaan sifat tanah yang lainnya (Dian, 2015).
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Warna adalah sifat fisik fanah yang memungkinkan kita mengetahui beberapa karakteristik terpentingnya, usia, dan
proses pembentukan tanah.

Lapisan tfanah kedalaman 0-20 cm di kedua lahan menunjukan warna coklat, dengan notasi 2,5 YR 3/2 pada
lahan yang tidak tertutupi awan dan 7,5 YR 2,5/2 untuk lahan yang selalu mengalami penutupan awan. Di lihat dari
perbedaan value sebesar 0,5 unit dan perbedaan 0 unit pada chroma, perbandingan warna ini memiliki kontras yang
lemah. Kontras mengacu pada deragjat visual perbedaan antara warna terkait. Kontras di bagi menjadi 3 kategori
lemah (kontras yang hanya terlihat pada pemeriksaan ketat), Sedang (kontras yang ada terlihat tetapi hanya
diekspresikan secara moderat) dan sangat berbeda (kontras itu diekspresikan dengan kuat). dimana setfiap kategori
memiliki kriteria masing-masing dan di perkuat dengan pernyataan Jika belang dan matrix keduanya memiliki value
dari £ 3 dan chroma dari < 2, warna kontrasnya samar (lemah), terlepas dari perbedaan hue (David, 2013). Hasil
perhitungan RSME dari parameter value pada kedua tanah menunjukan hasil 2,7 (parameter value pada Table 1)
dan 0,595 (parameter value pada Table 2) dimana nilai ini menggambarkan bahwa parameter value pada kedua
lahan memiliki perbedaan, hal ini di perkuat atas pernyataan Aimasdi (2017) bahwa Root Mean Square Error (RMSE)
merupakan besarnya tingkat kesalahan hasil prediksi, dimana semakin kecil (mendekati 0) nilai RMSE maka hasil
prediksi akan semakin akurat.

Pada Table 1 dari ketiga parameter warna tanah, terlihat value mengalami perubahan secara vertical yang
lebih menonjol dimana value menunjukkan gelap sampai terangnya warna dan sesuai dengan banyaknya sinar yang
dipantulkan. Warna value terdapat pada sumbu Y yang terdiri dari angka 1 sampai 8. Semakin keatas (semakin besar
nilai valuenya) maka warna semakin terang dan semakin kebawah warna akan menjadi hitam atau gelap (warna
value semakin kecil) (Dian, 2015). Value pada lahan yang selalu mengalami penutupan awan rendah (PA)
mengalami peningkatan di setiap bertrambahnya ketebalan lapisan tanah yaitu: senilai 1,5 dari lapisan 0-20 cm ke
lapisan 20-40 cm dan mengalami peningkatan sebesar 4 nilai pada lapisan berikutnya, artinya warna tanah pada
lahan (PA) semakin terang seiring bertambahnya kedalaman lapisan tanah. Menurut Pairunan, dkk (1987) dikatakan
bahwa keragaman warna tanah terjadi secara vertikal. Horison permukaan umumnya berwarna gelap sedangkan
horison bawahnya berwarna semakin terang yang kemungkinan disebabkan karena perbedaan kandungan bahan
organik yang semakin berkurang dengan bertambahnya kedalaman tanah. Lebih lanjut Aitkenhead (2013) juga
menyatakan bahwa bahan organik tanah menyebabkan penggelopan tanah dengan menurunkan value dan
chroma. Sedangkan pada lahan yang selalu terbuka (NA) hanya mengalami satu peningkatan nilai dari lapisan 0-20
cm ke lapisan 20-40 cm dan mengalami penurunan satu nilai pada lapisan berikutnya, hal ini bisa di sebabkan oleh
kadar lengas, menurut pernyatan Ronald (2008) Setelah hujan, air unfuk sementara menggelapkan warna tanah
dengan meningkatkan penyerapan cahaya. Kehadiran air dalam profil tanah selama periode waktu yang lama juga
mempengaruhi warna tanah sebagai akibat dari perubahan Iaju oksidasi (Lynn dan Pearson, 2000))

Dengan menyebarkan radiasi matahari dilangit, awan menghilangkan manfaat matahari dan penutupan awan
juga menghilangkan pantulan panas (Munez et al., 1972). Dari seluruh energi matahari yang dipancarkan, hanya
10% yang diserap oleh tanah dan digunakan untuk meningkan temperatur tanah. Tanah yang gelap, terlepas dari
kadar air, menyerap lebih banyak panas dari pada lebih banyak tanah cahaya warna reflektif (Oke, 1987). Akan
tetapi tanah dengan warna yang lebih gelap tidak selalu mempunyai temperature yang lebih tinggi. Tanah yang
lebih tinggi kadar air, karena lebih gelap, menyerap lebih banyak radiasi matahari, sehingga menghangatkan lebih
lambat dari tanah yang lebih kering (Brady, 1990).

Abu Hamdeh dan Reeder (2000) menemukan bahwa kondukfivitas panas tanah (soil thermal conductivity)
merupakan fungsi dari kombinasi antara tekstur, kadar air, konsentrasi garam dan kandungan bahan organik.
Perubahan temperatur tanah pada dasarnya dipengaruhi oleh interaksi beberapa sifat tanah seperti kadar air, berat
isi tanah (bulk density), tekstur tanah, dan warna tanah yang merupakan fungsi dari kandungan bahan organik tanah.
Tanah hangat dapat meningkatkan nitrifikasi mikroba, meningkatkan kalium penyerapan, dan menekan penyerapan
magnesium dan besi oleh pokok anggur (Ronald, 2008).

Perkembangan warna dan distribusi warna dalam suatu profil tanah merupakan bagian dari pelapukan. Seperti
batuan yang mengandung besi atau mangan, unsur-unsur tersebut teroksidasi. Besi membentuk kristal kecil dengan
warna kuning atau merah, bahan organik terurai menjadi humus hitam, dan mangan membentuk endapan minerall
hitam. Pigmen ini mewarnai tanah (Michigan State Soil). Warna juga dipengaruhi oleh lingkungan: lingkungan aerobik
menghasilkan pemandangan yang seragam atau berubah warna secara halus, dan anaerobik (kekurangan
oksigen), lingkungan basah mengganggu aliran warna dengan pola dan fitik aksen yang kompleks. Dengan
kedalaman di bawah permukaan tanah, warna biasanya menjadi lebih terang, lebih kuning, atau lebih merah.

CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukkan kadar C-organik pada lahan yang selalu mengalami penutupan awan rendah (PA)
sebesar 0,6496 = 0,07% atau setara 1,12% bahan organic, lebih rendah dari pada C-organik pada lahan yang selalu
terbuka dari penutupan awan renadah (NA), yaitu 0,832 £ 0,13% atau setara 1,44% bahan organic. Uji-T terhadap
kedua rerata tersebut menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan, karena T-hitung (0,0193) lebih kecil dari T-tabel
a 5% (2.91). Lapisan tanah kedalaman 0-20 cm di kedua lahan menunjukan warna coklat, dengan notasi 2,5 YR 3/2
pada lahan yang tidak tertutupi awan dan 7,5 YR 2,5/2 untuk lahan yang selalu mengalami penutupan awan. Di lihat
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dari perbedaan value sebesar 0,5 unit dan perbedaan 0 unit pada chroma, perbandingan warna ini memiliki kontras
yang lemah
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